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Dalam proses menjaga perdamaian dan stabilitas kawasan, agenda keamanan Perhimpunan Bangsa-Bangsa
Asia Tenggara (ASEAN)—sebagai institus internasional utama di Asia Tenggara—melibatkan negara-
negara anggotanya serta negara mitra dari luar dalam kegiatan-kegiatannya. Dengan sengketa maritim yang
belum tersel esaikan, meningkatnya pengaruh dari negara-negara kuat di ambang perbatasannya, serta
muncul nya pertanyaan-pertanyaan kritis yang diarahkan pada kemampuan institusi-institusi internasional,
peran ASEAN dalam dimensi keamanan maritim lantas menjadi titik kritis secara akademik dan politik.
Tinjauan literatur ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman akademis mengenai kerja sama keamanan
maritim ASEAN secarakritis, serta menerapkan analisis tersebut pada konteks regional yang terus
berkembang. Menggunakan 25 literatur serta metode taksonomi, artikel ini mengidentifikas tigatitik fokus
utama literatur: 1) ASEAN sebagai aktor dalam sengketa Laut Tiongkok Selatan; 2) keamanan non-
tradisional sebagai fokus utama keamanan maritim ASEAN; dan 3) analisiskritis mengenal kapabilitas dan
agensi ASEAN sebagai institusi internasional. Tinjauan ini menemukan bahwa Tiongkok tetap menjadi
faktor utama yang konstan dalam diskursus keamanan ASEAN, dan tindakannya di Laut Tiongkok Selatan
menjadi tantangan keamanan utama bagi agenda keamanan ASEAN. Tinjauan ini juga menemukan bahwa
diskursus akademik terpengaruh oleh interaksi antar-negara adidaya (great powers), khususnya kontestasi
antara AS dan Tiongkok. Mengingat aspirasi ASEAN untuk mempertahankan sentralitasnya dalam
menjamin perdamaian dan stabilitas kawasan, kajian literatur ini menyimpulkan bahwa ASEAN harus
mengambil tindakan jikaingin mempertahankan sentralitas tersebut saat ini.

...... The issue of maritime security cooperation has become one of considerable importance within the
changing political context of the maritime Southeast Asiaregion. In the process of establishing and
maintaining the region’ s peace and stability, the security agendas of the Association of Southeast Asian
Nation—acting as Southeast Asid s premier international institution—sees active participation by both its
member states within the region as well as partners from without. But how doesit farein the face of its
changing security challenges? With unresolved maritime disputes within its borders, the growing influence
of international powers, and critical questions poised at the capabilities of international institutions,
ASEAN'’srole within the dimension of maritime security becomes a critical academic and political juncture.
This literature review aims to critically analyze current academic understanding of ASEAN maritime
security cooperation, applying it to the changing regional context. Using 25 relevant academic articles, this
article identifies three main focal points of literature: 1) ASEAN as an actor in the South China Sea
disputes’ 2) non-traditional security as the primary focus of ASEAN maritime security; and 3) critical
analyses regarding ASEAN’s institutional capability and agency. It finds that China remains a constant
primary factor in ASEAN’s security discourse, and its actions in the South China Sea constitutes ASEAN’s
main security challenge. It also finds that the academic discourse is subject to the encroachment of great
power politics, particularly the US-China contestation. Considering ASEAN’ s aspirations to maintain its
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centrality in guaranteeing the region’s peace and stability, thisliterature review concludes that ASEAN must
take political and academic action if it seeks to maintain its current trajectory.



